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Tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain) digunakan sebagai salah satu 
teknik fitoremediasi untuk menyerap logam krom. Tanaman lidah mertua untuk mengakumulasi 
ion logam Cr(VI) dari tanah dengan menggunakan variasi konsentrasi pencemar dan variasi 
waktu. Konsentrasi pencemar yang digunakan adalah 100; 200; 400; dan 800 ppm. Konsentrasi 
ion logam Cr dapat diukur dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa akumulasi ion logam Cr(VI) pada lidah mertua paling besar 
pada pekan ketiga yaitu 6,30 mg/kg berat kering. Jenis mekanisme fitoremediasi yang terjadi 
pada akumulasi logam Cr(VI) pada lidah mertua adalah rhizofiltrasi. Berdasarkan hasil tersebut 
tanaman lidah mertua tidak berpotensi sebagai tanaman hiperakumulator terhadap logam krom. 
 




Snake plant (Sansevieria trifasciata Prain) used as one of the phytoremediation 
techniques to absorb chromium metal. Snake plants (Sansevieria trifasciata Prain) to 
accumulate ion of Cr(VI) from the soil by using variation of pollutant concentration and time 
variation. Pollutant concentration used were 100; 200; 400; and 800ppm. The concentration of 
metal ions Cr(VI) that has been absorbed can be determined using Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS). The result showed that the accumulation of metal ions Cr(VI) on 
snake plant biggest in the third week which is 6,30 mg/kg dry weight. Types or 
phytoremediation mechanisms that occur in the accumulation of Cr(VI) in snake plant is 
rhyzofiltration. Based on the result of snake plant are not potentially as hyperaccumulator plant 
of Chrom. 
 







Salah satu masalah utama lingkungan 
adalah kontaminasi logam berat. Logam berat 
terus meningkat diakibatkan oleh penggunaan 
logam berat secara terus menerus di berbagai 
bidang industri maupun rumah tangga. 
Kontaminasi logam berat mengakibatkan 
stress pada tanaman yang dapat merusakkan 
kesuburan tanah sehingga produksi tanaman 
menurun. (Jeliazko, 2001; Hardiani 2009).  
Beberapa  logam berat yang 
berpotensi mencemari lingkungan adalah 
timbal (Pb), arsen (As), krom (Cr), nikel (Ni), 
kadmium (Cd), tembaga (Cu), seng (Zn), 
selenium (Se), dan merkuri (Hg) (Chaney 
dkk., 1997; Fardiaz, 2008).  
Menurut Machbub dan Mulyadi 
(2000), logam berat yang paling dominan 
mencemari lingkungan yang telah melampaui 
ambang batas sesuai PP no. 82 Tahun 2001 
adalah krom. Logam krom merupakan logam 
berat yang bersifat esensial pada kadar yang 
rendah dan karsinogenik pada jumlah yang 
tinggi (Candra dkk., 2007; ATSDR, 2006). 
Salah satu metode alternatif dan 
ramah lingkungan untuk menurunkan cemaran 
logam berat di lingkungan yaitu metode 
fitoremediasi. Menurut Aiyen (2004) 
Fitoremediasi merupakan suatu metode yang 
mengimobilisasi logam yang menjadi 
kontaminan pada tanah dengan menggunakan 
tanaman. Tanaman tersebut dikenal dengan 
tanaman hiperakumulator. 
Tanaman hiperakumulator adalah 
tanaman yang mampu mentranslokasikan 
logam pencemar ke bagian pucuk tanaman 
lebih banyak daripada ke bagian akar. 
Beberapa tanaman mempunyai kemampuan 
tinggi untuk mengakumulasi berbagai 
pencemar yang ada. Keterbatasan teknik 
fitoremediasi adalah batasan konsentrasi 
kontaminan yang dapat ditolerir oleh tanaman, 
Tanaman hiperakumulator dapat 
mengakumulasi lebih dari 10 ppm (Hg),                    
100 ppm (Cd), 1000 ppm (Co, Cr, Cu), dan 
10.000 ppm (Ni dan Zn) (Aiyen, 2004; 
Subroto, 1996). 
Tanaman hiperakumulator terhadap 
logam Cr telah banyak ditemukan oleh 
beberapa peneliti seperti Muliadi dkk. (2013) 
meneliti tentang fitoremediasi logam Cr 
menggunakan tanaman kangkung darat 
(Ipomea reptana) dengan jumlah konsentrasi 
133,155 mg/kg; menurut Hartanti dkk., (2014) 
tanaman eceng  gondok (Eichornia crassipes) 
ditemukan logam krom sebanyak 2,23 mg/L;                            
Putri dkk. (2014) tanaman dengan beberapa 
spesies eceng gondok Eichornia crassipes 
solm, Heteranthera peduncularis dan 
Monochoria vaginalis memiliki konsentrasi 
akumulasi logam Cr sebanyak 1,5395; 0,5728; 
dan 0,1057 μg/gr.  Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi tertentu 
logam Cr mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. 
Tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata Prain) merupakan salah satu 
spesies tanaman Sansevieria, termasuk 
tanaman penyerap polusi yang cukup efektif 
(Pradipta, 2011). Tanaman ini dapat tumbuh 
pada kondisi sedikit air dan cahaya matahari 
sehingga cocok dengan iklim tropis serta 
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungannya (Purwanto, 2006). Lidah 
mertua mampu mengakumulasi logam berat 
karena tanaman ini mengandung senyawa 
steroidal saponin, gugus sulfuhidril (-SH) dan 
gugus karboksil (-COOH) (Mimaki dkk., 
1996; Yusuf dkk., 2015). 
Permasalahan mengenai pencemaran 
logam berat serta adanya teknik fitoremediasi 
yang sangat menunjang, maka perlu 
dikembangkan penelitian mengenai jenis 
tanaman yang mampu mengakumulasi logam 
berat. Tanaman yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini untuk proses remediasi logam 





Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah K2Cr2O7, tanah, bibit 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata 
Prain), H2O2 30%, HNO3 (6M), akuades, 
akuabides, kertas pH universal, dan kertas 
saring Whatman No. 42. 
 
Alat 
Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah baskom, pot bunga, 
neraca analitik, oven, desikator, hot plate, 
petridish, lumpang, sendok tanduk, peralatan 
pembuatan limbah buatan, alat-alat gelas, dan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Back 
Scientific model 205 VGP. 
Prosedur Kerja 
A. Penyiapan Media Tanah 
Tanah yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari perkebunan sayur 
sayuran. Tanah tersebut dibersihkan dari 
batuan dan akar-akaran yang ada. Kandungan 
nitrogen, fosfat, kalium, krom (Cr), Kapasitas 
Tukar Kation (KTK) dan bahan organik dalam 
tanah dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah. 
Tanah kemudian dibiarkan selama dua 
minggu sambil diaduk dan diangin-anginkan.  
 
B. Pembuatan Tanah Terkontaminasi Ion 
Cr(VI) 
Tanah yang telah dipersiapkan 
melalui tahap pengeringan dan pengadukan, 
ditambahkan larutan Cr(VI) sebagai pencemar 
pada berbagai konsentrasi yaitu 100, 200, 400, 
dan  800ppm. 
 
C. Penyiapan Media Tanam 
Beberapa pot bersih diisi dengan               
1,5 kg tanah yang telah dicampur dengan ion 
Cr(VI). Tanah kemudian ditaburi dengan 
pupuk TSP dan KCl, lalu disiram dengan 
akuades. Kontrol dilakukan dengan pot yang 
berukuran  sama dan jumlah tanah yang sama 
tetapi tanah yang digunakan tidak 
mengandung ion-ion tersebut. 
 
D. Penanaman Tanaman Lidah Mertua 
Tanaman lidah mertua yang berumur 
±1 bulan ditanam di pot yang telah 
disediakan. Setiap hari, tanaman disiram 
dengan akuades. Panen dilakukan setiap 
minggu selama empat minggu. Lidah mertua 
yang telah dipanen dicuci dengan air bebas  
mineralhingga bersih dari tanah dan benda-
benda lainnya. Akar dan tungkai daun yang 
telah bersih dipisahkan kemudian disimpan 
dalam kantong plastik dan siap dianalisis 
secara kimia. 
 
E. Analisis Kadar Ion Cr(VI) pada Akar 
dan Tungkai Daun 
Metode analisis jumlah ion-ion Cr(VI) 
mengacu kepada prosedur kerja yang telah 
digunakan oleh Hummer (2002), Pioterowesk-
Cyplik dan Csamekai (2005), Nouairi dkk. 
(2005), Aiyen (2004), dan Cave dkk. (2000). 
Pada umumnya peneliti-peneliti tersebut 
mengatakan bahwa untuk analisis ion logam 
yang terkandung dalam bahan organik, cara 
basah lebih baik digunakan daripada cara 
kering. 
Akar dan tungkai daun yang telah 
bersih diangin-anginkan beberapa jam. 
Kemudian, ditimbang dengan teliti pada 
petridish yang telah diketahui berat 
kosongnya. Bagian tanaman tersebut 
dipanaskan di dalam oven selama 24 jam pada 
suhu 80°C, kemudian didinginkan dalam 
desikator. Bagian tanaman yang kering 
ditimbang kembali sehingga diketahui berat 
yang hilang sebagai jumlah air yang 
terkandung dalam akar dan tungkai daun. 
Sampel kering ini kemudian digerus pada 
lumpang porselen. Contoh yang telah digerus 
ditimbang kira-kira   0,5 g dengan neraca 
analitik. Contoh tersebut dilarutkan dengan 
5mL HNO3 6M dan 5mL H2O2 30%, 
dipanaskan sampai semua materi larut 
sempurna. Larutan didinginkan, ditambahkan 
akuabides, dipanaskan dan disaring dalam 
keadaan panas ke dalam labu ukur 50mL. 
Larutan sampel ini diatur pHnya dengan 
menggunakan HNO3 dan NaOH hingga 
pHnya sekitar 2-3. Larutan diimpitkan hingga 
tanda batas dengan akuabides pH 2 dan 
dikocok hingga homogen. Larutan siap diukur 
dengan Spektrofotometri Serapan Atom 
(SSA). 
 
F. Penentuan Waktu Optimum Akumulasi 
Cr(VI) 
Pada penentuan waktu optimum 
penyerapan ion Cr(VI) oleh lidah mertua, 
panen dilakukan setelah tanaman berumur 
satu minggu. Panen selanjutnya dilakukan tiap 
minggu selama 4 minggu. Setiap kali panen, 
lidah mertua dibersihkan dari tanah dan 
kotoran-kotoran lainnya kemudian akar dan 
tungkai daun dipisahkan dan dianalisis seperti 
prosedur E. Waktu optimum merupakan 
waktu dimana penyerapan ion Cr(VI) 
maksimum yang dapat diperoleh dari kurva 
antara konsentrasi versus waktu penyerapan. 
 
G. Pengaruh Konsentrasi Terhadap 
Jumlah Ion yang Terakumulasi dalam 
Tanaman Lidah Mertua 
Penentuan konsentrasi ion Cr(VI) 
dalam media tumbuh terhadap jumlah ion 
yang terakumulasi pada tanaman dengan 
variasi konsentrasi ion Cr(VI) 100; 200; 400; 
dan 800ppm. Kemudian tanah-tanah yang 
terkontaminasi ini ditanami lidah mertua 
sesuai dengan prosedur D. Panen dilakukan 
pada minggu ke-3 sesuai dengan waktu 
optimum yang diperoleh pada prosedur F. 
Selanjutnya kandungan ion Cr(VI) pada akar 
dan tungkai daun lidah mertua dianalisis 
sesuai dengan prosedur E. 
 
H. Mekanisme Akumulasi Cr(VI) Pada 
Tanaman Lidah Mertua 
Penentuan mekanisme akumulasi 
logam berat pada tanaman dilakukan sesuai 
dengan prosedur Gosh Singh (2005) dengan 
menghitung faktor biokonsentrasi (BCF) dan 
faktor translokasi (TF) dengan rumus  berikut: 
Faktor biokonsentrasi 
 
  BK) (mg/kg tanah dalam ken ditambahka yang M





  BK) (mg/kgakar  dalam M
BK) (mg/kgdaun  dalam M
  TF  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Pendahuluan 
Sifat tanah sangat penting untuk 
diketahui sehingga dilakukan analisis 
pendahuluan untuk mengetahui konsentrasi 
logam Cr(VI) pada tanah dan pupuk sebelum 
digunakan sebagai media tanam lidah mertua. 
Tabel 1. menunjukkan kandungan logam Cr 
pada tanah dan pupuk. 
 
Tabel 1. Kandungan Logam Cr  Pada Tanah 
dan Pupuk 
Sampel [Cr] mg/kg 
Tanah 2,94 
Pupuk Kompos 20,23 
Pupuk CaCO3 - 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tanah maupun pupuk kompos telah 
mengandung Cr berturut-turut sebanyak 2,94 
dan 20,33 mg/kg. Selain analisis kandungan 
Cr, analisis fisik dan kimia tanah dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah 
serta jenis tanah (Tabel 2). Beberapa 
parameter yang digunakan antara lain tekstur 
tanah, kadar air, kandungan bahan organik 
(C), kapasitas penukar kation dan kadar N, P, 
K. Hasil analisis menunjukkan bahwa tanah 
tersebut merupakan tanah dengan tekstur yang 
sesuai dengan pertumbuhan tanaman lidah 
mertua. Tanah tersebut termasuk jenis 
lempung liat berpasir atau dikenal sebagai 
tanah alluvial. Tektur tanah sangat penting 
untuk penentuan karakteristik tanah, air, yang 
tersimpan, ukuran pori dan perkembangan 
akar tanaman karena mempengaruhi 
kecepatan penarikan air, aerasi dan kesuburan 
tanah. Sedangkan pH tanah yang digunakan 
sekitar pH 5,5-8,5 yang merupakan kondisi 
yang baik untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman lidah mertua. 
Kapasitas penukar kation (KPK) 
adalah kemampuan absorpsi kation (logam 
berat) dan kemampuan penukaran kation 
antara kation yang ada dalam tanah dan 
larutan. Kapasitas penukar kation pada tanah 
yang digunakan adalah 19,5 cmol/kg yang 
merupakan daerah sedang menurut FAO 1986 
(17-24 cmol/kg). Kandungan bahan organik 
mempengaruhi kandungan mineral tanah, sifat 
fisik dan kimia tanah. Kandungan bahan 
organik pada tanah yang digunakan terdapat C 
1,59% dan N 0,11% yang menurut FAO 
(1986) termasuk dalam kategori rendah                 
(1-1,9%).  
 






Pasir (% berat kering) 58,00 
Debu (% berat kering) 21,00 
Liat (% berat kering) 21,00 
Kadar air 5,10 
Kapasitas penukar kation 
(cmol/kg) 
19,58 
Kandungan bahan organik (% C) 1,59 
N (% berat kering) 0,11 
P (% berat kering) 10,40 
K (cmol/kg) 0,14 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tanah yang digunakan dalam penelitian ini 
telah mengandung logam berat Cr tetapi tidak 
memberikan efek negatif terhadap semua 
sayuran yang ditanam di tempat tersebut. 
Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah 
mengindikasikan bahwa beberapa parameter 
uji dianggap memenuhi syarat untuk 
penanaman lidah mertua, meskipun 
kandungan nitrogen masih rendah sehingga 
dilakukan pemupukan dengan pupuk kompos 
dan pupuk CaCO3. 
 
B. Analisis Kandungan Ion Cr(VI) Setelah 
Akumulasi 
a. Pengaruh Waktu Panen terhadap 
Jumlah Ion-Ion Cr(VI) 
Jumlah ion Cr(VI) yang 
terakumulasi pada lidah mertua sebagai fungsi 
waktu panen ditunjukkan pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Pengaruh Waktu Panen terhadap 
Jumlah Ion Cr(VI) yang Terakumulasi pada 
Lidah Mertua 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
jumlah ion-ion Cr(IV) yang diakumulasi oleh 
tanaman lidah mertua pada minggu pertama 
hinggu minggu keempat berturut-turut 
sebanyak 2,97; 3,70; 6,30; dan 1,47 mg/kg 
(Gambar 1) dengan akumulasi maksimum 
pada minggu ketiga sebanyak 6,30 mg/kg 
berat kering. Pada minggu keempat  jumlah 
akumulasi ion Cr(VI) menurun yaitu 1,47 
mg/kg karena akar pada tanaman sudah tidak 
mampu lagi menyerap ion logam Cr pada 
tanah (fasa kritis). Selain itu tanaman lidah 
mertua telah mengalami kelainan fisik seperti 
klorosis (daun menguning dan pucat), dan 
layu. Kelainan fisik ini terjadi karena 
penyerapan unsur hara yang disebabkan oleh 
ion Cr(VI). Secara umum, kondisi 
homoestatis suatu sistem kehidupan dapat 
mentoleransi sampai jumlah tertentu 
konsentrasi logam dengan tidak mengganggu 
pertumbuhannya. Tetapi konsentrasi logam 
yang besar dapat mengurangi kemampuan 
detoksifikasi sehingga tanaman mengalami 
gangguan penyerapan dan pertumbuhan. 
b. Pengaruh Konsentrasi terhadap Jumlah 
Ion-Ion Cr(VI)  
Jumlah ion Cr(VI) yang terakumulasi 
pada lidah mertua sebagai fungsi konsentrasi 
ion yang ditambahkan dalam media tanah 
ditunjukkan pada Gambar 2. Akumulasi ion 
Cr(VI) pada variasi konsentrasi pada media 
tanam menunjukkan bahwa kemampuan 
akumulasi lidah mertua meningkat dengan 
naiknya konsentrasi hingga 400 ppm dan 
mengalami penurunan pada 800 ppm dengan 
jumlah akumulasi ion Cr(VI) berturut-turut 
sebanyak 1,96; 2,14; 7,47; dan 4,21 mg/kg.  
Ion Cr(VI) merupakan asam keras sehingga 
ion ini sulit berinteraksi dengan senyawa 
fitokelatin yang memiliki gugus –SH dalam 
tanaman tersebut.                               
Jumlah ion Cr(VI) tertinggi yang 
dapat diakumulasi oleh lidah mertua 
(7,47mg/kg berat kering) diperoleh pada 
penambahan 400 ppm dalam media tanam. 
 
Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi terhadap 
Jumlah Ion-Ion Cr(VI)  yang Terakummulasi 
Pada Tanaman Lidah Mertua 
 
c. Mekanisme Penyerapan dari Tanaman 
Lidah Mertua 
Pada umumnya semua jenis tanaman 
adalah akumulator terhadap logam, tetapi 
tidak semua tanaman berfungsi sebagai 
hiperakumulator. Suatu tanaman disebut 
sebagai hiperakumulator terhadap logam Cr 
jika mampu menarik logam dalam konsentrasi 
yang cukup tinggi yaitu 1000ppm (Lasat, 
2000).  
Tanaman lidah mertua merupakan 
salah satu jenis tenaman hiperakumulator 
karena mengandung protein yang memiliki 
gugus amina (-NH2), gugus karboksil                     
(-COOH), juga gugus sulfidril (-SH) yang 













































































































Gambar 3. Mekanisme Pengikatan Logam 
dalam Tanaman 
 
Hasil analisis akumulasi ion Cr(VI) 
pada media tanah, memberikan nilai lebih 
kecil daripada 1000 ppm pada tanah yang 
dikontaminasi dengan Cr(VI) sebanyak 100; 
200; 400; 800 ppm, sehingga lidah mertua 
tidak dapat disebut sebagai tanaman  hiper 
akumulator terhadap krom. 
Untuk mengetahui mekanisme 
akumulasi ion Cr(VI) oleh tanaman lidah 
mertua maka perlu dihitung nilai faktor 
biokonsentrasi (BCF) dan faktor translokasi 
(TF). Faktor translakokasi (FT) berkaitan erat 
dengan kemampuan untuk mengakumulasi 
dan mentranslokasikan logam dari tanah ke 
atas tanaman. Nilai BCF dan TF sebagai 
fungsi akumulasi lidah mertua terhadap ion 
Cr(VI) ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai BCF dan TF  
Waktu 







100 0,00 0,98 
200 0,00 0,91 
400 0,02 0,05 
800 0,00 2,20 
Minggu 2 
100 0,00 1,01 
200 0,00 0,00 
400 0,01 0,00 
800 0,01 0,09 
Minggu 3 
100 0,00 0,00 
200 0,00 4,40 
400 0,02 0,00 
800 0,01 0,00 
Minggu 4 
100 0,04 0,00 
200 0,00 0,00 
400 0,00 1,01 
800 0,00 0,00 
Menurut Liong dkk., (2010) nilai BCF 
pada umumnya lebih besar daripada satu, 
sedangkan nilai TF pada umumnya lebih kecil 
daripada satu. Nilai BCF berbanding terbalik 
dengan nilai TF yang menunjukkan bahwa 
tanaman lidah mertua mempunyai 
kemampuan untuk mengakumulasi ion 
Cr(VI), tetapi kemampuan untuk 
mentranslokasikan logam masih rendah 
(Yoon, dkk., 2006). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mekanisme yang terjadi 
pada  akumulasi Cr pada lidah mertua adalah 
rhizofiltrasi. 
 
d. Distribusi Cr(VI) Pada Tanaman Lidah 
Mertua 
Gambar 3 dan 4 menunjukkan 
distribusi Cr(VI) pada akar dan tungkai daun 
lidah mertua pada variasi waktu panen dan 
konsentrasi ion Cr(VI) dalam media tanam. 
Kedua gambar ini menunjukkan bahwa pada 
umumnya konsentrasi ion Cr(VI) lebih tinggi 
di akar dibandingkan pada bagian atas 
tanaman. Akar adalah bagian tanaman dalam 
tanah yang berinteraksi  secara langsung 
dengan ion Cr(VI) melalui rizofer yang akan 
membentuk kompleks dengan senyawa 
pengkelat (asam organik). 
 
Gambar 3. Distribusi [Cr] di Akar dan 
Tungkai Daun vs. Waktu Panen 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada umumnya akumulasi ion Cr(VI) 
tertinggi didapatkan pada akar dengan rata-
rata akumulasi ion Cr(VI) berturut-turut 
sebanyak 12,51; 12,24; 24,38; dan 6,87 mg/kg 
(terkhusus minggu ketiga sebanyak 
24,38mg/kg) kemudian pada tungkai daun 
dengan rata-rata akumulasi berturut-turut 
sebanyak 2,33; 8,70; 12,00; dan 0,49 mg/kg 
(Gambar  3). Hal sama ditemukan oleh 
Muliadi (2013) yang menggunakan Ipomea 







































Waktu Panen (Minggu) 
Akar
Tungkai Daun
menggunakan tanaman eceng gondok untuk 
mengakumulasi ion Cr(VI). 
 
 
Gambar 4. Distibusi Ion Cr(VI) di Akar dan 
Tungkai Daun vs. Variasi [Cr] dalam Media 
Tanam 
 
Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa ion Cr(VI) terakumulasi paling tinggi 
dalam akar berturut-turut 6,39; 2,69; 28,92; 
dan 17,87 mg/kg kemudian tungkai daun 
berturut-turut 1,46; 5,85; 0,97; dan 0,98 
mg/kg (Gambar 4). Namun pada konsentrasi 
pencemar 200ppm, ion logam Cr(VI) yang 
terakumulasi paling banyak di tungkai daun 
(5,85 mg/kg) daripada di akar (2,69mg/kg). 
Hal ini disebabkan ion logam Cr(VI) yang 
terserap di akar mengalami translokasi dari 
akar ke tungkai daun melalui jaringan 
pengangkut pada tanaman. Perbedaan serapan 
logam pada tanaman disebabkan oleh jumlah 
dan luas permukaan akar, tinggi dan lebar 
tungkai daun dan banyaknya jumlah helai 
daun yang dimiliki tanaman lidah mertua. 
Menurut Lasat (2000), tingginya 
akumulasi dalam akar terjadi karena logam 
dapat dikomplekskan dan disimpan dalam 
organel sel vakuola sehingga sulit untuk 
ditranslokasikan ke bagian atas tanaman.  
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. tanaman lidah mertua tidak berpotensi 
sebagai tanaman hiperakumulator   logam 
Cr(VI) karena hanya mampu = 
mengakumulasi ion logam Cr(VI) dibawah 
1000 ppm.  
2. akumulasi ion logam Cr(VI) pada tanaman 
lidah mertua terbesar pada minggu ketiga 
yaitu sebesar 6,30 mg/kg. 
3. jenis mekanisme fitoremediasi yang terjadi 
pada akumulasi ion logam Cr(VI) pada 
tanaman lidah mertua adalah rhizofiltrasi. 
Saran 
Untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variasi konsentrasi dan 
pengkajian ulang yang lebih mendalam 
terhadap pengaruh konsentrasi ion Cr(VI) 
dalam media tanam pada akumulator terhadap 
kation ini.   
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